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Abstract. This research aims to examine the impact of green banking, digital transformation, asset quality, and
operational efficiency on the financial performance of banks in Indonesia from 2021 to 2024. Using a quantitative
approach, the study employs panel data regression with the Random Effects Model (REM) through EViews
software. The sample consists of 30 banks listed on the Indonesia Stock Exchange, with secondary data from
annual reports, financial statements, and sustainability reports. Green banking is measured through a disclosure
index, while digital transformation is represented by the ratio of digital intangible assets to total intangible assets.
Asset quality is assessed using the non-performing loan (NPL) ratio, and operational efficiency is evaluated by
the BOPO ratio. Financial performance is represented by net income, with Return on Assets (ROA) as a control
variable. The findings indicate that green banking has a positive impact on financial performance, while digital
transformation has a negative effect. Asset quality and operational efficiency, although important, do not
significantly influence financial performance. ROA as a control variable shows a positive and significant impact.
These results emphasize the need for strengthening green banking practices to promote sustainable financial
performance in the banking sector.

Keywords: Asset Quality; Digital Transformation; Financial Performance; Green Banking; Operational
Efficiency.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak perbankan hijau, transformasi digital, kualitas aset, dan
efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia dari tahun 2021 hingga 2024. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan Model Efek Acak
(REM) melalui perangkat lunak EViews. Sampel terdiri dari 30 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
dengan data sekunder dari laporan tahunan, laporan keuangan, dan laporan keberlanjutan. Perbankan hijau diukur
melalui indeks pengungkapan, sedangkan transformasi digital diwakili oleh rasio aset tak berwujud digital
terhadap total aset tak berwujud. Kualitas aset dinilai menggunakan rasio kredit macet (NPL), dan efisiensi
operasional dievaluasi dengan rasio BOPO. Kinerja keuangan diwakili oleh laba bersih, dengan Return on Assets
(ROA) sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan hijau memiliki dampak positif
terhadap kinerja keuangan, sedangkan transformasi digital memiliki dampak negatif. Kualitas aset dan efisiensi
operasional, meskipun penting, tidak secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan. ROA sebagai variabel
kontrol menunjukkan dampak positif dan signifikan. Hasil ini menekankan perlunya penguatan praktik perbankan
hijau untuk mendorong kinerja keuangan berkelanjutan di sektor perbankan.

Kata kunci: Efisiensi Operasional; Kinerja Keuangan; Kualitas Aset; Perbankan Hijau; Transformasi Digital.

1. LATAR BELAKANG

Kinerja keuangan merepresentasikan capaian perusahaan dalam mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya guna merealisasikan sasaran bisnis serta memastikan
keberlangsungan kegiatan operasional di tengah persaingan industri yang terus berkembang.
Dalam konteks perbankan, kinerja keuangan tidak semata-mata mencerminkan keberhasilan
pengelolaan manajemen, tetapi juga memiliki fungsi strategis dalam memperkuat keyakinan
investor dan para pemangku kepentingan. Penyajian informasi kinerja keuangan dalam laporan
tahunan berperan sebagai dasar untuk menilai pencapaian kinerja masa lalu sekaligus

memperkirakan prospek kinerja di masa mendatang (Siswanti et al., 2024).
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Selain faktor internal, kondisi makroekonomi turut memengaruhi ketahanan sektor
perbankan. Fitch Ratings menyoroti adanya tekanan bagi Indonesia dalam merealisasikan
target pertumbuhan ekonomi sebesar 5% pada tahun 2025, yang dipicu oleh perlambatan
ekspor, melemahnya konsumsi rumah tangga, serta penurunan investasi swasta (Reuters,
2025). Situasi tersebut berpotensi menekan permintaan pembiayaan, meningkatkan risiko
kredit bermasalah, serta menurunkan likuiditas dan tingkat kepercayaan masyarakat, sehingga
dapat menghambat fungsi intermediasi perbankan. Mengingat bank berperan sebagai perantara
keuangan, penyelenggara sistem pembayaran, dan jalur transmisi kebijakan moneter, kondisi
kesehatan perbankan menjadi elemen fundamental dalam menjaga stabilitas perekonomian
nasional (Nisa & Pancor, 2024).

Dalam kerangka tersebut, dorongan terhadap penerapan praktik bisnis yang
berkelanjutan semakin mengemuka. Tanggung jawab perusahaan dalam menyajikan
akuntabilitas dan keterbukaan atas dampak lingkungan dan sosial kini dipandang sebagai
kebutuhan strategis, bukan semata-mata pemenuhan kewajiban regulatif (Segal, 2025). Pada
sektor perbankan, komitmen keberlanjutan direalisasikan melalui implementasi green banking,
yakni pendekatan yang mendorong kegiatan operasional dan penyaluran pembiayaan yang
berwawasan lingkungan serta berorientasi pada penurunan emisi karbon (Asmara, 2024,
Siswanti et al., 2024).

Lebih lanjut, konsep green banking mencakup aspek operasional maupun pembiayaan
dengan penekanan pada integrasi risiko lingkungan dalam proses pengambilan keputusan
kredit (Handajani et al., 2019). Sejalan dengan inisiatif global melalui Sustainable
Development Goals (SDGs) serta dukungan regulasi nasional seperti POJK No.
51/POJK.03/2017, industri perbankan di Indonesia mulai mengadopsi prinsip keuangan
berkelanjutan. Kendati demikian, pelaksanaannya di negara berkembang masih dinilai belum
maksimal dan kerap dihadapkan pada ketegangan antara upaya mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pemenuhan tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan (Mazumder, 2025;
Syahni, 2022).

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa implementasi konsep green banking
berpengaruh menguntungkan terhadap performa keuangan perbankan. Hasil riset Panjaitan et
al. (2025) serta Sanjaya & Larissa (2025) membuktikan bahwa penerapan praktik perbankan
berkelanjutan mampu meningkatkan profitabilitas bank di Indonesia. Temuan yang sejalan
juga diperoleh dari penelitian di India dan Pakistan, yang mengonfirmasi bahwa strategi green
banking berkontribusi signifikan dalam memperkuat kinerja finansial sektor perbankan (Adil
etal., 2024; Star et al., 2025).
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Di samping itu, implementasi green banking semakin optimal dengan adanya
transformasi digital dalam layanan perbankan, seperti penggunaan sistem tanpa kertas
(paperless), inovasi layanan berbasis elektronik, serta pembiayaan yang diarahkan pada sektor
energi terbarukan. Langkah-langkah tersebut tidak hanya mendorong peningkatan efisiensi
dalam operasional bank, tetapi juga membantu menekan dampak ekologis yang dihasilkan dari
kegiatan perbankan (Handajani et al., 2019; Shaumya & Arulrajah, 2016).

Transformasi digital merupakan faktor krusial lain yang berperan dalam peningkatan
kinerja sektor perbankan, terutama setelah terjadinya pandemi COVID-19. Peran bank tidak
lagi terbatas sebagai penghimpun dana masyarakat, melainkan telah beralih menjadi penyedia
layanan keuangan berbasis teknologi yang menitikberatkan pada efisiensi operasional dan
kualitas pengalaman nasabah (Siswanti et al., 2024). Melalui penerbitan regulasi OJK No.
12/POJK.03/2021 dan No. 13/POJK.03/2021, otoritas mendorong perbankan untuk
mengintegrasikan teknologi digital sebagai strategi peningkatan daya saing dan efisiensi usaha.

Berdasarkan bukti empiris, transformasi digital berperan dalam meningkatkan tingkat
produktivitas, menekan komponen biaya, serta memaksimalkan penggunaan modal sehingga
pada akhirnya berdampak menguntungkan terhadap performa keuangan perbankan (Anabel &
Hidayat, 2025; Nguyen-Thi-Huong et al., 2023). Hasil tersebut sejalan dengan berbagai studi
di Indonesia yang menegaskan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja finansial bank (Kayani & Hakiman, 2023; Siswanti et al., 2024).

Selain aspek keberlanjutan dan transformasi digital, performa keuangan perbankan turut
dipengaruhi oleh mutu aset serta tingkat efisiensi operasional. Kualitas aset yang tercermin dari
rasio non-performing loan (NPL) menggambarkan kemampuan bank dalam mengendalikan
risiko kredit. Kenaikan rasio NPL menandakan meningkatnya risiko gagal bayar debitur yang
berpotensi menekan capaian kinerja keuangan (Siswanti et al., 2024; Supeno, 2021).

Beberapa penelitian menemukan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kkinerja keuangan bank (Annas et al., 2024; Fiana & Endri, 2025) Namun demikian,
terdapat pula studi yang menunjukkan hasil tidak signifikan, sehingga mengindikasikan bahwa
tingkat profitabilitas bank tidak hanya ditentukan oleh kualitas aset, tetapi juga dipengaruhi
oleh variabel lain, termasuk efisiensi operasional (Jatmiko, 2025; Rahman & Islam Shaon,
2021).

Tingkat efisiensi operasional yang diproksikan melalui rasio BOPO mencerminkan
kemampuan bank dalam mengendalikan beban operasional guna menghasilkan pendapatan
yang optimal. Nilai BOPO yang semakin rendah menunjukkan pengelolaan biaya yang

semakin efektif, sehingga dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja
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keuangan. Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya masih memperlihatkan perbedaan
temuan mengenai hubungan antara rasio BOPO dan performa keuangan perbankan (Adi &
Panji, 2022; Walzer et al., 2024).

Ketidakkonsistenan temuan dalam penelitian sebelumnya, disertai dengan dinamika
perekonomian nasional yang terus berkembang, mengindikasikan adanya ruang penelitian
terkait keterpaduan antara green banking, transformasi digital, kualitas aset, dan efisiensi
operasional dalam memengaruhi kinerja keuangan perbankan di Indonesia. Penelitian ini
merujuk pada studi yang dilakukan oleh Siswanti et al. (2024) , dengan beberapa perbedaan
mendasar, yaitu pada pemilihan sampel dan periode observasi yang digunakan. Selain itu,
penelitian ini juga memperluas model dengan memasukkan variabel efisiensi operasional serta
Return on Assets (ROA) sebagai variabel kontrol.

Dengan menitikberatkan kajian pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama kurun waktu 20212024, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh green
banking, transformasi digital, kualitas aset, serta efisiensi operasional terhadap performa
keuangan bank. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas khazanah bukti empiris
dalam bidang keuangan dan perbankan, sekaligus memberikan rujukan strategis bagi pelaku
industri dan para pemangku kepentingan dalam menghadapi dinamika ekonomi serta tuntutan

keberlanjutan yang semakin kompleks.

2. KAJIAN TEORITIS

Berdasarkan Teori Pemangku Kepentingan (Freeman, 1984) dan Teori Legitimasi
(Dowling & Pfeffer, 1975), institusi perbankan dituntut untuk menjalankan kegiatan upaya
yang selaras dengan kepentingan para pemangku kepentingan serta nilai dan norma sosial yang
berlaku guna memastikan keberlanjutan bisnis. Dalam konteks ini, penerapan green banking
merepresentasikan wujud komitmen bank terhadap prinsip bisnis berkelanjutan melalui
penyaluran pembiayaan berwawasan lingkungan, peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber
daya, serta integrasi pengelolaan risiko lingkungan dalam aktivitas operasional.

Selanjutnya, transformasi digital menjadi instrumen strategis bagi perbankan dalam
merespons kemajuan teknologi dan ekspektasi masyarakat, sekaligus berkontribusi pada
peningkatan transparansi, efisiensi operasional, dan mutu layanan. Sementara itu, kualitas aset
dan tingkat efisiensi operasional mencerminkan kapabilitas manajemen dalam mengendalikan
risiko kredit, biaya, dan pemanfaatan sumber daya secara efektif guna menjaga stabilitas serta
kesinambungan operasional. Penerapan keempat dimensi tersebut diharapkan dapat

memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan, meningkatkan legitimasi sosial dan reputasi
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institusi, menekan persepsi risiko, serta mendorong peningkatan profitabilitas yang pada
akhirnya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja keuangan perbankan.
Pengaruh Green Banking terhadap Kinerja Keuangan

Secara empiris, studi Asmara (2024) membuktikan bahwa implementasi green banking
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Sanjaya & Larissa (2025) yang menyatakan bahwa penerapan praktik
perbankan ramah lingkungan mampu meningkatkan kinerja keuangan melalui peningkatan
efisiensi dan penguatan citra institusi. Temuan yang konsisten juga ditunjukkan oleh Panjaitan
et al. (2025), yang mengonfirmasi bahwa green banking memberikan kontribusi positif
terhadap tingkat profitabilitas bank milik negara. Keselarasan berbagai hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa integrasi prinsip keberlanjutan dalam aktivitas perbankan memiliki
peranan strategis dalam mendorong peningkatan kinerja keuangan.

H1: Green banking berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan bukti empiris, Anabel & Hidayat (2025) menunjukkan bahwa transformasi
digital berkontribusi positif terhadap performa keuangan perbankan melalui peningkatan
pendapatan dan efisiensi biaya operasional. Hasil tersebut didukung oleh lonascu et al. (2022)
y ang menegaskan bahwa digitalisasi memungkinkan optimalisasi penggunaan sumber daya,
mendorong inovasi, serta meningkatkan minat investor. Selanjutnya, Siswanti et al. (2024),
juga menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan dampak yang
menguntungkan terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan bank. Secara umum, rangkaian
temuan tersebut menegaskan bahwa transformasi digital merupakan elemen strategis dalam
memperkuat kinerja keuangan perbankan.

H2: Transformasi Digital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Pengaruh Kualitas Aset terhadap Kinerja Keuangan

Secara empiris, studi Shine & Muhmin (2025) membuktikan bahwa kualitas aset
berpengaruh signifikan terhadap tingkat profitabilitas bank. Hasil tersebut konsisten dengan
penelitian Siswanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan aset yang optimal
mampu meningkatkan performa keuangan perbankan. Lebih lanjut, Fiana & Endri (2025)
menjelaskan bahwa efisiensi struktural, termasuk dalam manajemen aset, berkontribusi positif
terhadap profitabilitas serta keberlangsungan operasional bank. Kesesuaian berbagai temuan
tersebut menegaskan bahwa kualitas aset merupakan faktor krusial dalam mendorong
peningkatan kinerja keuangan perbankan.

H3: Kualitas aset berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
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Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan

Secara empiris, Jatmiko (2025) yang menegaskan bahwa sinergi antara implementasi
prinsip keberlanjutan dan efisiensi biaya berperan dalam memperbaiki kinerja finansial. Lebih
lanjut, Yundari et al. (2025) juga membuktikan bahwa efisiensi operasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Keselarasan berbagai hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa optimalisasi efisiensi operasional menjadi elemen penting dalam
memperkuat kinerja sekaligus menjaga stabilitas keuangan sektor perbankan.

H4: Efisiensi operasional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan kausal-komparatif
untuk menganalisis pengaruh Green Banking, Transformasi Digital, Kualitas Aset, serta
Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2024. Teknik analisis yang diterapkan adalah regresi data
panel karena data yang digunakan merupakan gabungan antara data runtut waktu (time series)
dan data lintas entitas (cross section). Melalui pendekatan ini, pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat diuji baik secara bersama-sama maupun secara terpisah
(Gujarati, 2006).

Tabel 1. Uji Variabel.

Variabel Pengukuran Skala
Variabel Dependen
Kinerja Keuangan Financial Performance = Net Income Nominal
~10.000.000.000.000
Variabel Independen
Green Banking Terdapat 21 index > diberi angka 1 jika diungkapkan dan Rasio
diberi angka 0 bila tidak diungkapkan (Bose et al., 2018).
GBDI Jumlah GBDI 100%
T TotalGBDI ©
Transformasi Digital Digital Intangible Assets Rasio
Total Intangible Assets
Kualitas Aset NPL = NonPerforming Loans £100% Rasio
_Total Loans
Efisiensi Operasional BOPO = Biaya Operasional £ 100% Rasio

Pendapatan Operasional
Variabel Kontrol

Retu Asset Laba Bersih Rasi
eturn on Asse ROA=———— x100% e
Total Aset

Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia selama kurun waktu 2021-2024. Penentuan sampel dilakukan melalui metode

purposive sampling, yakni pemilihan unit analisis berdasarkan pertimbangan dan kriteria
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tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun kriteria seleksi sampel
meliputi:
a. Bank yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia sepanjang periode 2021—

2024.

b. Bank yang menerbitkan laporan tahunan secara lengkap dan konsisten selama periode
observasi.

c. Bank yang mengungkapkan informasi terkait implementasi Green Banking dalam
laporan publikasinya.

d. Bank yang menyajikan informasi mengenai aset digital tak berwujud dalam komponen
aset tidak berwujudnya.

Pengolahan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan analisis. Langkah
awal berupa analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
karakteristik data, termasuk distribusi serta kecenderungan hubungan antarvariabel yang
diteliti. Tahap selanjutnya adalah penerapan regresi data panel guna menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan memasukkan Return on Assets (ROA) sebagai
variabel kontrol. Seluruh rangkaian pengujian dan pemrosesan data dilakukan dengan bantuan

perangkat lunak EViews.

Green Banking (X1)

Digital Transformation (X2) \’

Kualitas Aset (X3) H3

Kinerja Keuangan (Y)

= m ==

H4

Efisiensi Operasional (X4) Return on Asset (Z)

Gambar 1. Eviews.

Pemilihan model regresi data panel didasarkan pada tiga pendekatan utama, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Untuk menentukan model yang paling sesuai, dilakukan serangkaian pengujian yang
mencakup uji Chow, uji Hausman, serta uji Lagrange Multiplier (LM). Prosedur seleksi model
tersebut mengacu pada kerangka metodologi yang dijelaskan oleh Gujarati (2006). Model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

FP = o + BiGB + DT + B:AQ + B:OE + BsROA + ¢
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Dalam persamaan tersebut, FP mencerminkan kinerja keuangan, a menunjukkan nilai
konstanta, sedangkan B merepresentasikan koefisien regresi masing-masing variabel. Variabel
independen yang dianalisis terdiri atas Green Banking (GB), Transformasi Digital (DT),
Kualitas Aset (AQ), dan Efisiensi Operasional (OE), dengan Return on Assets (ROA)
dimasukkan sebagai variabel kontrol. Sementara itu, € melambangkan komponen galat (error
term) dalam model regresi yang digunakan.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui beberapa tahapan analitis. Tahap pertama
menggunakan koefisien determinasi (Adjusted R?) untuk menilai proporsi variasi variabel
dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian.
Selanjutnya, uji simultan (uji F) diterapkan guna mengetahui apakah seluruh variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tahap berikutnya adalah uji parsial (uji t) yang bertujuan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen secara terpisah. Pengujian ini menggunakan pendekatan
one-tailed test karena arah hubungan antarvariabel telah dirumuskan sebelumnya dalam
hipotesis penelitian. Seluruh proses pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar
5% (a = 0,05).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Kriteria Sampel.

No Kriteria Sampel Pelanggaran Jumlah
Kriteria Perusahaan

47

1  Bank yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021-2024.

2 Bank yang tidak menerbitkan laporan tahunan secara lengkap
dan berkelanjutan sepanjang periode 2021-2024.

3 Bank yang tidak mengungkapkan informasi terkait
implementasi Green Banking dalam laporan tahunan selama (0) 46
periode 2021-2024.

4  Bank yang tidak mencantumkan nilai aset digital tak berwujud

(1) 46

(digital intangible asset) dalam laporan tahunan selama (16) 30
periode 2021-2024.
Jumlah sampel yang memenubhi kriteria 30
Tahun penelitian 2021-2024 4
Total sampel yang digunakan dalam penelitian (30x4) 120

Dari keseluruhan 47 bank yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi kriteria
seleksi, sebanyak 30 perusahaan ditetapkan sebagai sampel penelitian. Rentang waktu
pengamatan meliputi tahun 2021 hingga 2024, sehingga diperoleh total 120 laporan tahunan

yang mencakup laporan keuangan serta laporan keberlanjutan dari masing-masing entitas.
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Tabel 3. Laporan.

Observasi Minimum Maximum Mean Standar Deviasi
NI 120 -0.632900 6.116500 0.394948 1.278851
GBDI 120 0.380950 0.904760 0.684524 0.122547
DT 120 0.027600 1.000000 0.821527 0.290130
NPL 120 0.000000 0.140900 0.031131 0.026290
BOPO 120 0.106900 4.284000 0.958203 0.558018
ROA 120 -0.147500 0.114300 0.006755 0.035356

Temuan statistik deskriptif menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan
antarbank pada berbagai aspek kinerja dan praktik operasional. Variabel Green Banking
(GBDI) serta Transformasi Digital memiliki nilai rata-rata yang tergolong tinggi, yaitu masing-
masing sebesar 0,6845 dan 0,8215. Selain itu, tingkat variasi datanya relatif kecil, yang
tercermin dari nilai standar deviasi sebesar 0,1225 dan 0,2901, sehingga mengindikasikan
penyebaran data yang tidak terlalu lebar. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
bank telah secara konsisten mengungkapkan praktik keberlanjutan serta mengimplementasikan
digitalisasi dalam aktivitas operasionalnya. Meskipun demikian, nilai minimum pada kedua
variabel tersebut menunjukkan masih terdapat bank dengan tingkat pengungkapan dan
penerapan digital yang relatif rendah, sementara nilai maksimum mencerminkan bank yang
telah mencapai tingkat implementasi yang sangat optimal.

Pada aspek kinerja keuangan, Net Income mencatat rata-rata positif sebesar 0,3949, tetapi
dengan rentang nilai yang sangat luas, yakni dari —0,6329 hingga 6,1165, serta standar deviasi
sebesar 1,2789. Hal ini menunjukkan adanya disparitas yang cukup tajam dalam kemampuan
masing-masing bank menghasilkan laba bersih.

Kecenderungan serupa juga tampak pada Return on Assets (ROA) yang memiliki nilai
rata-rata 0,0068 dengan standar deviasi 0,0354. Angka tersebut merefleksikan adanya variasi
tingkat pengembalian aset antarbank, mulai dari kondisi kerugian hingga tingkat profitabilitas
yang relatif tinggi.

Efisiensi operasional yang diproksikan melalui rasio BOPO mencatat nilai rata-rata
sebesar 0,9582 dengan standar deviasi 0,5580. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum
porsi pendapatan operasional bank relatif besar digunakan untuk menutup beban operasional.
Namun demikian, besarnya standar deviasi mencerminkan adanya kesenjangan efisiensi yang
cukup lebar, di mana sebagian bank mampu mengelola biaya secara optimal, sementara
sebagian lainnya menghadapi tingkat beban operasional yang jauh lebih tinggi dibandingkan
pendapatan yang diperoleh.

Di sisi lain, kualitas aset yang diukur melalui rasio Non-Performing Loan (NPL)
memperlihatkan kondisi yang relatif sehat, dengan rata-rata sebesar 0,0311 serta tingkat
penyebaran yang tidak terlalu besar, sebagaimana tercermin dari standar deviasi 0,0263.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar bank mampu menjaga risiko kredit pada
tingkat yang rendah, meskipun masih terdapat beberapa bank yang menghadapi proporsi kredit
bermasalah lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri.

Secara umum, distribusi data memperlihatkan bahwa implementasi Green Banking dan
Transformasi Digital relatif tersebar merata di antara bank-bank yang menjadi sampel.
Sebaliknya, indikator kinerja keuangan, tingkat efisiensi operasional, serta profitabilitas
menunjukkan disparitas yang cukup mencolok antarbank. Meskipun kualitas aset secara
agregat berada dalam kondisi yang stabil, variasi tetap terlihat pada masing-masing entitas.
Keberagaman karakteristik tersebut mencerminkan perbedaan kapasitas operasional dan
kekuatan finansial antarbank, sekaligus menjadi pijakan empiris yang relevan untuk analisis
lebih lanjut dalam penelitian ini.

Uji Pemilihan Model
Tabel 4. Uji Pemilihan Model.

Nama Pengujian Keterangan Hasil
Uji Chow 0.0000 Fixed Effect Model Diterima
Uji Hausman 0.2233 Random Effect Model Diterima

Uji Breusch-Pagan Lagrange Multiplier
(LM)

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa spesifikasi regresi dengan pendekatan

0.0000 Random Effect Model Diterima

random effect model merupakan model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini. Hasil
serangkaian uji pemilihan model yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pendekatan
tersebut paling mampu menggambarkan karakteristik data secara menyeluruh dan presisi.
Berikut ini disajikan ringkasan hasil estimasi regresi data panel yang diperoleh melalui
penerapan random effect model.

Tabel 5. Uji Pemilihan Model.

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.603419 0.506229 1.191988 0.2357
Green Banking 0.995608 0.596829 1.668163 0.0980
Transformasi Digital -0.983332 0.568191 -1.730636 0.0862
Kualitas Aset -5.389234 4.298023 -1.253887 0.2124
Efisiensi Operasional 0.042990 0.091609 0.469274 0.6398
Return on Asset 6.576299 2.264277 2.904370 0.0044

Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh, persamaan regresi yang terbentuk dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=10,603419 + 0,995608X: — 0,983332X: — 5,389234X; + 0,042990X, + 6,576299Z
dengan keterangan sebagai berikut:
Y = Kinerja Keuangan
X1 = Green Banking

X2 = Transformasi Digital
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X5 = Kualitas Aset
X4 = Efisiensi Operasional

Z = Return on Assets

Uji Hipotesis
Tabel 6. Uji Hipotesis.
Adjusted R-squared 0,105192
Prob(F-statistic) 0,003220

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel, nilai adjusted R-square sebesar 0,105192
menunjukkan bahwa variabel Green Banking (Xi), Transformasi Digital (X2), Kualitas Aset
(Xs), serta Efisiensi Operasional (X4), dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel
kontrol, secara bersama-sama mampu menjelaskan sekitar 10,51% variasi Kinerja Keuangan
dalam model regresi yang digunakan. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan model
dalam menerangkan perubahan kinerja keuangan masih tergolong relatif rendah, sehingga
terdapat faktor-faktor lain di luar model yang turut memengaruhi variabel dependen.

Sebaliknya, sekitar 89,49% variasi dalam kinerja keuangan dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, termasuk faktor makroekonomi,
karakteristik internal masing-masing perusahaan, serta kebijakan dan perkembangan dalam
industri perbankan.
Uji F

Mengacu pada hasil pengujian dalam tabel, diperoleh nilai probabilitas F-statistic sebesar
0,003220. Angka tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara simultan. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel green banking, transformasi digital, kualitas aset, dan efisiensi operasional,
dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel kontrol, secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa
setidaknya terdapat satu variabel dalam model yang memiliki pengaruh statistik terhadap

kinerja keuangan.

Ui T
Tabel 7.Uji T.
. Ekspektasi , Prob. . .
Variabel Arah Coefficient (One-Tailed) Keputusan Hipotesis
Green Banking +) 0.995608 0.0490 H: diterima
Transfromasi Digital ) -0.983332 0.0431 H- ditolak
Kualitas Aset ) -5.389234 0.1062 Hs ditolak
Efisiensi Operasional ) 0.042990 0.3199 Ha ditolak

Return on Asset (&) 6.576299 0.0022 Berpengaruh
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Uji t pada penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Pengujian tersebut menggunakan
pendekatan one-tailed test karena arah hubungan antarvariabel telah ditentukan sejak
perumusan hipotesis. Adapun hasil pengujian parsial untuk masing-masing variabel
independen dijelaskan sebagai berikut.

Nilai probabilitas untuk variabel Green Banking tercatat sebesar 0,0490, lebih kecil dari
batas signifikansi 5% (o = 0,05), sehingga H: dapat diterima. Dengan tingkat keyakinan 95%,
temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi green banking memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Hasil tersebut konsisten dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa penerapan praktik perbankan berkelanjutan berkontribusi
dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Pada variabel Transformasi Digital, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0431 yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), sehingga secara statistik menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan. Akan tetapi, arah koefisien yang dihasilkan tidak sejalan
dengan hipotesis yang telah dirumuskan, sehingga H. dinyatakan tidak didukung. Hasil ini
mengindikasikan bahwa selama periode pengamatan, transformasi digital belum tentu
memberikan dampak langsung yang positif terhadap kinerja keuangan perbankan.

Berikutnya, variabel Kualitas Aset menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,1062, yang
berada di atas batas signifikansi 5%, sehingga Hs tidak dapat diterima. Artinya, secara statistik
kualitas aset tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat kualitas aset antarbank belum mampu
menjelaskan variasi kinerja keuangan secara meyakinkan dalam model yang digunakan.

Variabel Efisiensi Operasional memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,3199 yang
berada di atas tingkat signifikansi 5% (a = 0,05), sehingga Ha tidak dapat diterima. Dengan
demikian, efisiensi operasional tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan dalam periode penelitian yang diamati.

Di sisi lain, variabel Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,0022 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Hal ini menandakan bahwa ROA
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut menegaskan bahwa
efektivitas bank dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba merupakan faktor penting

dalam mendorong peningkatan kinerja keuangan perbankan.
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Pembahasan Hipotesis
Pengaruh Green Banking terhadap Kinerja Keuangan

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan green banking memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Kontribusi tersebut
dapat dipahami dari kemampuan bank dalam memenuhi ekspektasi para pemangku
kepentingan sekaligus menjaga legitimasi sosial di hadapan masyarakat dan otoritas pengawas.
Kebijakan yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan tidak hanya memperkuat reputasi
serta meningkatkan kepercayaan publik, tetapi juga berpotensi mengurangi risiko kredit,
khususnya yang berasal dari pembiayaan pada sektor dengan tingkat risiko lingkungan yang
tinggi. Melalui pengelolaan risiko yang lebih terarah, stabilitas operasional dapat terjaga
sehingga kinerja keuangan bank cenderung membaik.

Hasil tersebut konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya, seperti Adil et al.
(2024), Asmara (2024), dan Panjaitan et al. (2025) yang secara berulang menunjukkan bahwa
implementasi green banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap performa keuangan
perbankan. Oleh karena itu, temuan ini semakin menegaskan bukti empiris bahwa green
banking bukan sekadar komitmen terhadap aspek lingkungan, melainkan juga strategi yang
memberikan kontribusi konkret dalam memperkuat Kinerja keuangan bank.

Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Keuangan

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis kedua tidak memperoleh
dukungan empiris. Hasil tersebut sejalan dengan studi Nguyen-Thi-Huong et al. (2023) yang
menyatakan bahwa meskipun digitalisasi penting untuk mempertahankan legitimasi institusi
dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan, implementasinya belum tentu segera
memberikan keuntungan finansial. Besarnya investasi teknologi, kebutuhan pembaruan sistem
secara berkelanjutan, serta peningkatan biaya perlindungan keamanan siber dapat menjadi
faktor yang membebani kondisi keuangan bank, khususnya dalam jangka pendek.

Pengaruh Kualitas Aset terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas aset tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis ketiga tidak memperoleh dukungan empiris.
Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Ahsana & Swandari (2024) serta Jatmiko (2025)
yang menunjukkan bahwa pengelolaan kualitas aset cenderung berfungsi sebagai fondasi
dalam menjaga legitimasi dan kepercayaan pemangku kepentingan, bukan sebagai faktor
utama yang secara langsung meningkatkan kinerja keuangan. Selain itu, penerapan standar

regulasi yang relatif homogen di sektor perbankan menyebabkan perbedaan kualitas aset
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antarbank menjadi kurang mencolok, sehingga kontribusinya dalam menjelaskan variasi
kinerja keuangan secara statistik menjadi terbatas.
Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan, selaras dengan hasil studi Ahsana & Swandari (2024) ,
sehingga hipotesis keempat tidak memperolen dukungan empiris. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa walaupun efisiensi operasional berperan penting dalam menjaga
legitimasi institusi serta memenuhi harapan para pemangku kepentingan, kontribusinya
terhadap peningkatan kinerja keuangan belum terbukti kuat secara statistik. Tingkat efisiensi
yang dicapai cenderung bersifat standar atau normatif, sehingga belum mampu mendorong
perbaikan kinerja keuangan yang signifikan selama periode pengamatan.
Pengaruh ROA terhadap Kinerja Keuangan

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa Return on Assets (ROA) sebagai variabel
kontrol memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan bank dalam mengelola serta mengoptimalkan pemanfaatan
aset tetap menjadi faktor mendasar dalam menjelaskan perbedaan tingkat kinerja keuangan,
meskipun ROA tidak dirumuskan sebagai hipotesis utama. Signifikansi variabel ini
menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan aset merupakan determinan penting dalam sektor
perbankan. Oleh karena itu, pencantuman ROA sebagai variabel kontrol berperan strategis
untuk memastikan bahwa estimasi pengaruh variabel independen utama terhadap Kkinerja

keuangan dilakukan secara lebih akurat dan terhindar dari potensi bias.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis penelitian mengungkapkan bahwa penerapan Green Banking memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Sebaliknya, Transformasi
Digital ditemukan memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Sementara itu, variabel Kualitas
Aset dan Efisiensi Operasional tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Di sisi lain, Return on Assets (ROA) sebagai variabel kontrol memperlihatkan efek
positif dan signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa implementasi Green Banking dan
tingkat profitabilitas bank menjadi faktor penting dalam memperkuat kinerja keuangan
lembaga perbankan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, khususnya terkait ketersediaan dan
konsistensi data. Penilaian Green Banking sangat tergantung pada tingkat pengungkapan dalam

laporan keberlanjutan, yang pada beberapa bank belum tersedia secara lengkap dan seragam.
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Selain itu, penghitungan ROA sangat dipengaruhi oleh ketepatan dan kelengkapan data
keuangan yang dilaporkan oleh masing-masing bank.

Dari sisi implikasi praktis, hasil penelitian menekankan perlunya penguatan
implementasi Green Banking dan peningkatan profitabilitas sebagai upaya untuk memperbaiki
kinerja keuangan. Oleh karena itu, bank disarankan untuk memperluas pengembangan produk
pembiayaan hijau, meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, serta memperbaiki
transparansi pelaporan keberlanjutan. Selain itu, optimalisasi pengelolaan aset untuk
meningkatkan ROA menjadi strategi penting dalam mendukung pertumbuhan keuangan yang
stabil dan berkelanjutan.

Ke depan, sektor perbankan diharapkan mampu menjadikan Green Banking sebagai
bagian dari strategi bisnis jangka panjang, disertai peningkatan efektivitas pengelolaan aset.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar studi mengenai Green Banking dan
Transformasi Digital diperluas ke sektor industri lain, seperti manufaktur dan energi, guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh antar-sektor terhadap

kinerja keuangan.
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